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Struktur modal merupakan salah satu aspek yang dapat mengukur kemampuan 
perusahaan. Melalui struktur modal perusahaan akan mengetahui kemampuan 
perusahaan dalam mengola manajemen perusahaan, karena dengan manajemen 
struktur modal yang baik akan meningkatkan investasi perusahaan. Penelitian ini 
bertujuan untuk menguji pengaruh Return On Equity (ROE) dan Ukuran 
Perusahaan terhadap Debt to Equity Ratio (DER) perusahaan makanan dan 
minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2014 sampai 
dengan tahun 2016. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode asosiatif. 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan situs resmi yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan makanan dan 
minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2014-2016. Metode 
pengambilan sampel menggunakan purposive sampling yaitu pemilihan sampel 
perusahaan selama periode penelitian berdasarkan kriteria tertentu. Analisis 
statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah Analisis korelasi regresi 
berganda. Sedangkan pengujian hipotesis yang digunakan adalah metode statistik 
uji t dan uji f. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara simultan ada pengaruh positif dan 
signifikan terhadap Return On Equity (ROE) dan Ukuran Perusahaan terhadap 
Debt to Equity Ratio (DER). Hal ini ditunjukkan dengan f hitung lebih besar dari f 
tabel (9,084 > 3,35) dengan taraf signifikan 5%. Besarnya pengaruh Return On 
Equity (ROE) dan Ukuran Perusahaan terhadap Debt to Equity Ratio (DER) 
dengan R2 sebesar 40,2% dan sisanya 59,8% dipengaruhi oleh faktor lain yang 
tidak di ungkap dalam penelitian ini. Secara parsial Return On Equity (ROE) 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Debt to Equity Ratio (DER). 
Sedangkan Ukuran Perusahaan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Debt to Equity Ratio (DER). 
 
Kata Kunci : Return On Equity (ROE), Ukuran Perusahaan dan Debt to  
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A. Latar Belakang Masalah 
Pengembangan perusahaan dalam upaya mengantisipasi persaingan yang 
semakin ketat seperti sekarang ini akan selalu dilakukan baik oleh perusahaan 
besar maupun perusahaan kecil. Upaya tersebut merupakan permasalahan 
tersendiri bagi perusahaan, Karena menyangkut pemenuhan dana yang 
dibutuhkan. Apabila suatu perusahan dalam memenuhi kebutuhan dananya 
mengutamakan sumber dari dalam perusahaan, maka akan sangat mengurangi 
ketergantungannya pada pihak luar. Apabila kebutuhan dana sudah sedemikian 
meningkatnya karena pertumbuhan perusahaan dan dana dari sumber internal 
sudah dipergunakan semua, maka tidak ada pilihan lain selain menggunakan dana 
yang berasal dari luar prusahaan baik dari hutang (debt financing) maupun dengan 
mengeluarkan saham baru (external equity financing) untuk memenuhi kebutuhan 
dananya. Oleh karena itu, pada prinsipnya perusahaan membutuhkan dana untuk 
pengembangan bisnisnya. Pemenuhan dana tersebut berasal dari sumber internal 
maupun sumber eksternal. Karena itu para manajer keuangan dengan tetap 
memperhatikan biaya modal (cost of capital) perlu menentukan struktur modal 
dalam upaya menetapkan apakah kebutuhan dana perusahaan dipenuhi dengan 
modal sendiri atau dipenuhi dengan modal asing. 
Di dalam perusahaan, struktur modal merupakan salah satu aspek yang 
dapat mengukur kemampuan perusahaan. Melalui struktur modal perusahaan akan 




karena dengan manajemen struktur modal yang baik akan meningkatkan investasi 
perusahaan. 
Struktur modal terdapat ekuitas dan utang yang merupakan sumber dana 
yang diperoleh perusahaan. Penggunaan utang yang semakin tinggi dibandingkan 
dengan modal (equity) yang dikeluarkan perusahaan akan mengakibatkan 
perusahaan mengalami kesulitan keuangan dan laba operasi tidak mencukupi 
untuk menutup beban bunga. Maka pemegang sahamnya harus menutup 
kekurangan itu dan perusahaan akan bangkrut jika mereka tidak sanggup untuk 
menutupi utang-utang tersebut. Jadi para manajer keuangan dituntut untuk mampu 
menciptakan struktur modal yang optimal dengan cara menghimpun dana dari 
dalam maupun dari luar perusahaan secara efisien, yang berarti bahwa keputusan 
manajer mampu meminimalisir nilai perusahaan. Biaya modal yang timbul 
merupakan suatu konsekuensi langsung dari keputusan yang diambil. Ketika 
manajer menggunakan utang maka akan timbul biaya modal sebesar beban bunga 
yang disyaratkan kredit. Namun bila manajer memutuskan untuk menggunakan 
dana internal maka akan timbul opportunitycost dari dana yang dikeluarkan. 
Keputusan pendanaan atau struktur modal yang tidak cermat akan berpengaruh 
langsung terhadap penurunan profitabilitas perusahaan tersebut. 
Masalah struktur modal merupakan masalah penting bagi setiap 
perusahaan, karena baik buruknya struktur modal perusahaan akan mempunyai 
efek langsung terhadap posisi finansialnya. Bagi perusahaan yang mencari 
keuntungan biasanya mengutamakan keuntungan bagi pemiliknya dan pemegang 
saham. Pemegang saham dengan membeli saham berarti mengharapkan return 




pemegang saham maka para pemegang saham akan tertarik dan harga saham 
semakin tinggi, sehingga kesejahteraan pemegang saham akan meningkat. Di 
samping itu juga bertujuan untuk mempertahankan kelangsungan hidup 
peruasahaan dan melakukan pengembangan usahanya. 
Banyak faktor yang mempengaruhi struktur modal.Menurut Dermawan 
Sjahrial (2007, hal 236) faktor-faktor yang mempengaruhi struktur modal yang 
optimal adalah tingkat penjualan, struktur aktiva, tingkat pertumbuhan 
perusahaan, kemampuan menghasilkan laba, variabilitas laba dan perlindungan 
pajak, skala perusahaan serta kondisi internal perusahaan. Sedangkan menurut 
Brigham dan Houston (2011, hal 188-190), faktor-faktor yang mempengaruhi 
struktur modal diantaranya stabilitas penjualan, struktur aktiva, operating 
leverage, tingkat pertumbuhan, profitabilitas, pajak, kendali, sikap manajemen, 
sikap pemberian pinjaman dan lembaga pemeringkat, kondisi pasar, kondisi 
internal perusahaan dan fleksibilitas keuangan. 
Perusahaan Makanan dan Minuman merupakan perusahaan yang sangat 
berkembang saat ini, hal ini ditandai dengan meningkatnya kebutuhan masyarakat 
terhadap bahan pangan. Perkembangan tersebut menuntut setiap perusahaan harus 
mampu mengelola perusahaannya dengan baik, terutama dalam hal permodalan 
yang akan digunakan untuk kegiatan operasional perusahaan. Berikut adalah tabel 
Debt to Equity Ratio (DER) pada perusahaan makanan dan minuman berdasarkan 
data laporan keuangan perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa 







Debt to Equity Ratio (DER) pada perusahaan makanan dan minuman 
yang terdaftar di BEI Periode 2014-2016 
(Dalam Jutaan Rupiah) 
2014 2015 2016 2014 2015 2016 2014 2015 2016
DLTA 237,047      188,700     185,423      760,396      849,621      1,012,374   0.31 0.22 0.18
ICBP 10,445        10,173       10,401        14,584        16,386        18,500        0.72 0.62 0.56
INDF 45,803        48,709       38,233        40,274        43,121        43,941        1.14 1.13 0.87
MBI 1,677,254   1,334,373  1,454,398   553,797      766,480      820,640      3.03 1.74 1.77
MYOR 6,220,961   6,148,256  6,657,166   4,077,036   5,194,460   6,265,256   1.53 1.18 1.06
PSDN 250,785      296,080     280,285      1,189,311   1,517,789   1,476,889   0.21 0.20 0.19
ROTI 1,189,311   1,517,789  1,476,889   953,583      1,188,535   1,442,752   1.25 1.28 1.02
SKLT 199,636      225,066     272,088      137,368      152,044      296,151      1.45 1.48 0.92
TPS 3,787,932   5,094,072  4,990,139   3,585,936   3,966,907   4,264,400   1.06 1.28 1.17
ULTJ 644,827      742,490     749,966      2,273,307   2,797,507   3,489,234   0.28 0.27 0.21
Rata-rata 1,426,400   1,560,571  1,611,499   1,358,559   1,649,285   1,913,014   1.10 0.94 0.80
Kode 
Emiten
Total Hutang Total Modal DER
Sumber :Data diolah kembali (2017) 
Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa perusahaan yang nilai DER nya 
dibawah rata-rata adalah perusahaan DLTA, pada tahun 2014 nilai DER nya 
sebesar 0,31, tahun 2015 sebesar 0,22 dan tahun 2016 sebesar 0,18. Perusahaan 
ICBP pada tahun 2014 nilai DER sebesar 0,72, tahun 2015 sebesar 0,62 dan tahun 
2016 sebesar 0,56. Perusahaan PSDN pada tahun 2014 nilai DER sebesar 0,21, 
tahun 2015 sebesar 0,20 dan tahun 2016 sebesar 0,19. Dan perusahaan ULTJ pada 
tahun 2014 nilai DER sebesar 0,28, tahun 2015 sebesar 0,27 dan tahun 2016 
sebesar 0,21. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan-perusahaan makanan dan 
minuman cenderung menggunakan dana yang digunakan sebagai modal dalam 
menghasilkan keuntungan dengan utang dari luar perusahaan. Sehingga, struktur 
modal perusahaan lebih besar dari pada hutang perusahaan. 
Dari tabel Debt to Equity Ratio (DER) diatas dapat dilihat bahwa 
penggunaan dana diambil dari modal melalui utang untuk menghasilkan 




pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia di 




Return On Equity (ROE)pada perusahaan makanan dan minuman 
yang terdaftar di BEI Periode 2014-2016 
(Dalam Jutaan Rupiah) 
 
2014 2015 2016 2014 2015 2016 2014 2015 2016
DLTA 288,499     192,045     254,509     760,396     849,621     1,012,374  0.38 0.23 0.25
ICBP 2,543         3,025         3,635         14,584       16,386       18,500       0.17 0.18 0.20
INDF 5,229         3,709         5,266         40,274       43,121       43,941       0.13 0.09 0.12
MLBI 788,057     503,624     979,530     553,797     766,480     820,640     1.42 0.66 1.19
MYOR 409,619     1,250,233  1,388,676  4,077,036  5,194,460  6,265,256  0.10 0.24 0.22
PSDN 27,666       42,620       12,087       371,723     324,319     280,285     0.07 0.13 0.04
ROTI 192,412     263,711     263,392     953,583     1,188,535  1,442,752  0.20 0.22 0.18
SKLT 16,480       20,066       20,646       137,368     152,044     296,151     0.12 0.13 0.07
TPS 377,903     373,750     719,228     3,585,936  3,966,907  4,264,400  0.11 0.09 0.17
ULTJ 283,061     523,101     709,826     2,273,307  2,797,507  3,489,234  0.12 0.19 0.20
Rata-rata 239,147     317,588     435,680     1,276,800  1,529,938  1,793,353  0.28 0.22 0.27
ROETotal ModalTotal Laba BersihKode 
Emiten
 
Sumber : Data diolah kembali (2017) 
 Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa perusahaan yang nilai ROE nya 
diatas rata-rata adalah perusahaan DLTA, pada tahun 2014 nilai ROE nya sebesar 
0,38 dan tahun 2015 sebesar 0,23. Perusahaan MLBI pada tahun 2014 nilai ROE 
nya sebesar 1,42, tahun 2015 sebesar 0,66 dan tahun 2016 sebesar 1,19. Dan pada 
perusahaan MYOR hanya tahun 2015 nilai ROE nya diatas rata-rata yaitu sebesar 
0,24. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan memiliki peningkatan modal untuk 
kegiatan operasionalnya dalam menghasilkan laba rugi perusahaan. Akan tetapi 
peningkatan modal tersebut tidak diikuti dengan peningkatan laba.Namun 
peningkatan modal diikuti dengan peningkatan utang perusahaan, sehingga 




Berikut ini tabel ukuran perusahaan pada perusahaan makanan dan 
minuman yang terdatar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2016. 
Tabel I.3 
Ukuran Perusahaan pada perusahaan makanan dan minuman yang 
terdaftar di BEI Periode 2014-2016 
(Dalam Jutaan Rupiah) 
 
2014 2015 2016 2014 2015 2016
DLTA 997,443        1,038,322     1,197,797     13.81 13.85 14.00
ICBP 25,029          26,560          28,901          10.13 10.19 10.27
INDF 84,532          88,961          82,174          11.34 11.40 11.32
MLBI 2,231,051     2,100,853     2,275,038     14.62 14.56 14.64
MYOR 10,297,997   11,342,716   12,922,422   16.15 16.24 16.37
PSDN 622,508        620,399        653,797        13.34 13.34 13.39
ROTI 2,142,894     2,706,324     2,919,641     14.58 14.81 14.89
SKLT 336,921        337,062        568,239        12.73 12.73 13.25
TPS 7,373,868     9,060,979     9,254,539     15.81 16.02 16.04
ULTJ 2,918,134     3,539,997     4,239,200     14.89 15.08 15.26
Rata-rata 2,703,038     3,086,217     3,414,175     13.74 13.82 13.94
Kode 
Emiten
Total Aktiva Firm Size
 
Sumber : Data diolah kembal (2017) 
Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat perusahaan yang nilai firm size nya 
dibawah rata-rata adalah perusahaan ICBP, pada tahun 2014 nilai firm size nya 
sebesar 10,13, tahun 2015 sebesar 10,19 dan tahun 2016 sebesar 10,27. 
Perusahaan INDF tahun 2014 nilai firm size nya sebesar 11,34, tahun 2015 
sebesar 11,40 dan tahun 2016 sebesar 11,32. Perusahaan PSDN tahun 2014 firm 
size nya sebesar 13,34, tahun 2015 sebesar 13,34 dan tahun 2016 sebesar 13,39. 
Dan perusahaan SKLT tahun 2014 nilai firm size nya sebesar 12,73, tahun 2015 
sebesar 12,73 dan tahun 2016 sebesar 13,25. 
Hal ini menunjukan bahwa perusahaan makanan dan minuman memiliki 
nilai total aktiva yang baik. Total aktiva yang meningkat merupakan peningkatan 




meningkat juga kebutuhan dana perusahaan, baik itu dana dari internal maupun 
dana eksternal. 
Dari masalah yang ada pada data-data yang terdapat di perusahaan 
makanan dan minuman tersebut penulis tertarik dan berniat untuk membuat 
sebuah karya tulis ilmiah dengan judul “Pengaruh Return On Equity (ROE) dan 
Ukuran Perusahaan Terhadap Debt to Equity Ratio (DER) pada Perusahaan 
Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 
2014-2016”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat diidentifikasi 
masalah-masalah yang ada, yaitu sebagai berikut : 
1. Terjadinya peningkatan Debt to Equity Ratio (DER) mengakibatkan 
struktur modal lebih banyak didanai oleh hutang. 
2. Terjadinya Return On Equity (ROE) disebabkan peningkatan ekuitas 
perusahaan yang diikuti dengan peningkatan utang perusahaan. 
3. Terjadinya peningkatan total aktiva yang seharusnya dapat 
meningkatkan struktur modal perusahaan. 
C. Batasan Masalah dan Rumusan Masalah 
1. Batasan Masalah 
Di dalam penelitian ini penulis membatasi masalah penelitian pada 
Return On Equity (ROE), ukuran perusahaan diukur dengan Ln to Total Asset 
dan struktur modal diukur dengan Debt to Equity Ratio (DER) pada perusahaan 




2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka penulis 
merumuskan permasalahan sebagai berikut : 
a. Apakah Retun On Equity(ROE) berpengaruh terhadap Debt to 
Equity Ratio (DER) pada perusahaan makanan dan minuman yang 
terdaftar di BEI periode 2014-2016? 
b. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap Debt to Equity 
Ratio (DER) pada perusahaan makanan dan minuman yang 
terdaftar di BEI periode 2014-2016? 
c. ApakahReturn On Equity(ROE)dan ukuran perusahaan 
berpengaruh terhadap Debt to Equity Ratio (DER) pada perusahaan 
makanan dan minuman yang terdaftar di BEI periode 2041-2016? 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dalam penilitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Untuk mengetahui dan menganalisis apakah Return On 
Equity(ROE)berpengaruh terhadap Debt to Equity Ratio (DER) 
pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI 
periode 2014-2016 
b. Untuk mengetahui dan menganalisis apakah ukuran perusahaan 
berpengaruh terhadap Debt to Equity Ratio (DER) pada perusahaan 
makanan dan minuman yang terdaftar di BEI periode 2014-2016 
c. Untuk mengetahui dan menganalisis apakah Return On Equity 




Equity Ratio (DER) pada perusahaan makanan dan minuman yang 
terdaftar di BEI periode 2014-2016 
2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan media 
pembelajarandan tambahan kajian tentang profitabilitas, ukuran 
perusahaan dan struktur modal. 
b. Manfaat Praktis 
Penelitian ilmiah ini diharapkan memberikan masukan atau sebagai 
bahan evaluasi bagi manajemen perusahaan agar dijadikan pedoman 
dan dasar dalam pengambilan keputusan. 
c. Manfaat Bagi Peneliti Selanjutnya 
Penulisan ilmiah ini diharapkan mampu memberikan sumbangan 
pemikiran serta dapat menjadi referensi bagi penelitian-penelitian 








A. Uraian Teoritis 
1. Debt to Equity Ratio (DER) 
a. Pengertian Debt to Equity Ratio (DER) 
Setiap perusahaan pasti memiliki hutang dalam kegiatan 
perusahaannya.Baik hutang jangka panjang maupun hutang jangka 
pendeknya.Dalam hal ini, rasio Leverage/solvabilitas salah satu rasio yang 
menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi hutang-hutangnya. 
Untuk mengetahui sejauh mana perusahaan dbiayai dengan hutang salah 
satunya dapat dilihat melalui Debt to Equity Ratio (DER).Debt to Equity Ratio 
(DER) mencerminkan besarnya proporsi antara total debt (total hutang) dengan 
total  equity (total modal). Total debt merupakan total liabilities (baik hutang 
jangka pendek atau jangka panjang), sedangkan total equity merupakan total 
modal sendiri (total modal saham yang disetor dan laba sitaan) yang dimiliki 
perusahaan. 
Menurut Kasmir  (2012, hal 158) menyatakan bahwa : 
Debt to Equity Ratio (DER) digunakan untuk menilai utang dengan 
ekuitas. Rasio ini berguna untuk mengetahui jumlah dana yang 
disediakan peminjam (kreditor) dengan pemilik perusahaan. Bagi 
perusahaan, semakin besar rasio semakin baik. Sebaliknya, dengan 
rasio yang rendah maka akan semakin tinggi tingkat pendanaan 
yang disediakan pemilik dan semakin besar batas pengaman bagi 
peminjam jika terjadi kerugian atau penyusutan terhadap aktiva. 
 
Proporsi tertentu dari modal yang dibutuhkan perusahaan yang akan 




modal yang baik akan menjadikan sumber pendanaan yang diperoleh menjadi 
suatu keuntungan bagi perusahaan bahkan akan mampu meningkatkan laba 
perusahaan. 
Menurut Syamsuddin (2009, hal: 64)Debt ratio  mengukur besar aktiva  
perusahaan yang dibiayai oleh kreditur, semakin tinggi debt ratio semakin besar 
modal pinjaman yang digunakan didalam menghasilkan keuntungan perusahaan. 
 
Berdasarkan kedua teori diatas dapat disimpulkan bahwa Debt to Equity 
Ratio menggambarkan pengukuran struktur utang yang digunakan oleh 
perusahaan dalam mengelola usahanya.Dari hasil pengukuran, apabila rasio tinggi 
artinya pendanaan dengan utang semakin banyak, maka semakin sulit bagi 
perusahaan untuk memperoleh pinjaman karena di khawatirkan perusahaan tidak 
mampu untuk menutupi hutang-hutang nya dengan aktiva yang dimilikinya. 
Demikian pula apabila rasionya rendah  semakin kecil perusahaan di biayai 
dengan hutang. 
Menurut Sartono (2010, hal 231) menyatakan bahwa : 
Struktur modal juga mempunyai manfaat besar suatu pembiayaan 
dengan pinjaman yaitu melalui pengurangan pajak yang diperoleh 
dari pemerintah yang mengizinkan bahwa bunga atas pinjaman 
dapat mengurangi dalam menghitung pendapatan kena pajak. 
 
Dengan begitu dapat diambil kesimpulan bahwa struktur modal memiliki 
manfaat atau peran penting bagi manajer keuangan suatu perusahaan dalam 
pengambilan keputusan dalam hal pendanaan, dimana  seorang manajer harus 
mampu menentukan penggunaan modal yang terbaik antara dana pihak internal 
atau eksternal dalam menjalankan kegiatan operasional perusahaan untuk 




b. Tujuan dan ManfaatDebt to Equity Ratio (DER) 
Bagi perusahaan untuk  memilih menggunakan modal sendiri atau modal 
pinjaman harus menggunakan beberapa perhitungan. Pihak manajemen harus 
pandai mengatur Debt to Equity Ratio (DER) karena bagi kreditur semakin besar 
rasio ini akan semakin besar resiko yang akan ditanggung atas kegagalan yang 
mungkin terjadi diperrusahaan. Maka dari itu pengaturan ratio yang baik akan 
memberikan banyak manfaat bagi perusahaan guna menghadapi segala 
kemungkinan yang akan terjadi. Namun semua kebijakan tergantung dari tujuan 
perusahaan secara keseluruhan. 
Menurut Kasmir (2012, hal: 157-158) menyatakan bahwa : 
 
Debt to Equity Ratio(DER) berguna untuk mengetahui jumlah dana 
yang disediakan peminjam (kreditur) dengan pemilik perusahaan. 
Dengan kata lain ratio ini berfungsi untuk mengetahui setiap 
Rupiah modal sendiri yang dijadikan untuk jaminan uang. 
 
Adapun manfaat dari Debt to Equity Ratio (DER) adalah sebagai berikut : 
1.) Untuk menganalisis kemampuan posisi perusahaan terhadap kewajiban 
kepada pihak lainnya (kreditur). 
2.) Untuk menganalisis kemampuan perusahaan dalam memenhi 
kewajiban yang bersifat tetap (seperti angsuran pinjaman termasuk 
bunga). 
3.) Untuk menganalisis keseimbangan antara nilai aktiva khususnya aktiva 
tetap dengan modal. 
4.) Untuk menganalisis seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh 
hutang. 
5.) Untuk menganalisis seberapa besar pengaruh hutang perusahaan 




6.) Untuk menganalisis atau mengukur berapa bagian dari setiap rupiah 
modal sendiri yang dijadikan jaminan hutang jangka panjang. 
7.) Untuk menganalisis berapa dana pinjaman yang segera akan ditagih, 
terdapat sekian kalinya modal sendiri yang dimilki, dan tujuan lainnya. 
Menurut Sofyan Syafri Harahap (2010, hal. 303) menyatakan bahwa : 
“Debt to Equity Ratio(DER) menggambarkan sampai sejauh mana modal 
pemilik dapat menutupi utang-utang kepada pihak luar. Semakin kecil 
Debt to Equity Ratio (DER) maka akan semakin baik. Untuk keamanan 
pihak luar rasio terbaik jika modal lebih besar dari jumlah utang atau 
minimal sama. Namun bagi pemegang saham atau manajemen rasio 
leverage ini sebaiknya besar.” 
 
Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa Debt to Equity Ratio (DER) 
merupakan rasio yang digunakan untuk menghitung utang dan modal yang dapat 
menutupi utang-utang kepada pihak luar. 
c. Faktor-faktor yang mempengaruhi Debt to Equity Ratio (DER) 
Dalam menilai struktur modal suatu perusahaan terdapat banyak hal yang 
mempengaruhi struktrur modal perusahaan seperti menurut Sjahrial (2007, hal 
236) yang menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi struktur modal 
itu sendiri antara lain adalah sebagai berikut : 
1) Tingkat penjualan 
2) Struktur aktiva 
3) Tingkat pertumbuhan perusahaan 
4) Kemampuan menghasilkan laba 
5) Variabilitas laba dan perlindungan pajak 
6) Skala perusahaan 
7) Kondisi intern perusahaan dan ekonomi makro 
 







1) Tingkat Penjualan 
Perusahaan dengan penjualan yang relatif stabil berarti memiliki aliran kas 
yang relatif stabil pula, maka dapat menggunakan utang lebih besar dari 
pada perusahaan dengan penjualan yang tidak stabil. 
2) Struktur Aktiva 
Perusahaan yang memiliki aktiva tetap dalam jumlah besar dapat 
menggunakan hutang dalam jumlah besar hal ini disebabkan karena dari 
skala perrusahaan besar akan lebih mudah mendapatkan akses ke sumber 
dana dibandingkan dengan perusahaan kecil. Kemudian besarnya aktiva 
tetap dapat digunkan sebagai jaminan  atau koleteral utang perusahaan. 
3) Tingkat pertumbuhan perusahaan 
Semakin cepat pertumbuhan perusahaan maka semakin besar kebutuhan 
dana untuk pembiayaan ekspansi. Semakin besar kebutuhan untuk 
pembiayaan mendatang maka semakin besar keinginan perusahaan untuk 
menahan laba.Jadi perusahaan yang sedang tumbuh sebaiknya tidak 
membagikan laba sebagai deviden tetapi lebih baik digunakan untuk 
pembiayaan investasi. Potensi pertumbuhan ini dapat diukur dari besarnya 
biaya penelitian dan pengembangannya berarti semakin menjamin prospek 
pertumbuhan perusahaan dimasa yang akan datang. 
4) Kemampuan menghasilkan laba 
Periode sebelumnya merupakan faktor penting dalam menentukan struktur 
modal dengan laba ditahan yang besar, perusahaan akan lebih senang 





5) Variabilitas laba dan perlindungan pajak 
Perusahaan dengan variabilitas laba yang kecil akan memiliki kemampuan 
yang lebih besar untuk menanggung beban tetap yang berasal dari utang. 
Ada kecenderungan bahwa penggunaan  utang akan memberikan manfaat 
berupa perlindungan pajak. 
6) Skala perusahaan 
Perusahaan besar yang sudah mapan akan lebih mudah memperoleh modal 
dipasar modal dibandingkan dengan perusahaan kecil karena kemudian 
akses tesebut berarti perusahaan besar memiliki fleksibikitas yang lebih 
besar pula. 
7) Kondisi intern perusahaan dan ekonomi  makro 
Perusahaan perlu melihat saat yang tepat untuk menjual saham dan 
obligasi. Secara umum kondisi yang paling tepat untuk menjual obligasi 
atau saham adalah pada saat tingkat bunga pasar sedang rendah dan pasar 
modal sedang publish. 
Menurut Riyanto (2008, hal.269-299) menyatakan bahwa faktor-faktor 
yang mempengaruhi struktur modal adalah sebagai berikut : 
1.) Tingkat bunga 
2.) Stabilitas dari “Earning” 
3.) Susunan dari aktiva 
4.) Kadar resiko dari aktiva 
5.) Besarnya jumlah modal yang dibutuhkan 
6.) Keadaan pasar modal 
7.) Sifat manajemen 
8.) Besarnya suatu perusahaan 
 






1.) Tingkat bunga 
Pada waktu perusahaan merencanakan pemenuhan kebutuhan modal 
adalah sangat dipengaruhi oleh tingkat bunga yang berlaku pada waktu itu. 
2.) Stabilitas dari “Earning” 
Stabilitas dan besarnya earning yang stabil akan selalu dapat memenuhi 
kewajiban finansialnya sebagai akibat dari penggunaan modal asing. 
Sebaliknya perusahaan yang mempunyai “earning” tidak stabil 
“unpredictable” akan menanggung resiko tidak dapat membayar beban 
bunga atau tidak dapat membayar angsuran-angsuran utangnya pada 
tahun-tahun atau keadaan yang buruk. 
3.) Susunan dari aktiva 
Kebanyakan perusahaan industri dimana sebagian besar dari modalnya 
tertanam dalam aktiva tetap akan mengutamakan pemenuhan kebutuhan 
modalnya dari modal yang permanen, yaitu modal sendiri, sedangkan 
modal asing sifatnya aadalah sebagai pelengkap. Hal ini dapat 
dihubungkan dengan aturan struktur finansiil konservatif yang horizontal 
yang menyatakan bahwa besarnya modal sendiri hendaknya paling sedikit 
dapat menutup jumlah aktiva tetap plus aktiva lain yang sifatnya 
permanen. 
4.) Kadar resiko dan aktiva 
Tingkat atau kaadar resiko dari setiap aktiva didalam perusahaan adalah 
tidak sama. Makin panjang jangka waktu penggunaan suatu aktiva didalam 
perusahaan, makin besar derajat resikonya.Dengan perkembangan dan 




dalam artian ekonomis dapat mempercepat tidak digunakannya suatu 
aktiva, meskipun dalam artian teknis masih dapat digunakan. 
5.) Besarnya jumlah modal yang dibutuhkan 
Besarnya jumlah modal yang dibutuhkan juga mempunyai pengaruh 
terhadap jenis modal yang akan ditarik. Apabila jumlah modal yang 
dibutuhkan sangat besar, maka dirasakan perlu bagi perusahaan tersebut 
untuk menggunakan beberapa golongan securities secara bersama-sama, 
sedangkan bagi perusahaan yang membutuhkan modal yang tidak begitu 
besar cukup hanya mengeluarkan satu golongan security saja. 
6.) Keadaan pasar modal 
Keadaan pasar modal sering mengalami perubahan disebabkan karena 
adanya gelombang konjungtor. Pada umumnya apabila gelombang 
meninggi para investor lebih tertarik untuk menanamkan modalnya dalam 
saham.Berhubungan dengan itu maka perusahaan dalam rangka usaha 
untuk mengeluarkan atau menjual security haruslah menyesuaikan dengan 
keadaan pasar modal tersebut. 
7.) Sifat manajemen 
Sifat manjemen akan mempunyai pengaruh yang langsung dalam 
pengambilan keputusan mengenai cara pemenuhan kebutuhan dana. 
8.) Besarnya suatu persahaan 
Suatu perusahaan yang besar dimana sahamnya tersebar sangat luas, setiap 
perusahaan modal saham hanya akan mempunyai pengaruh yang kecil 
terhadapc2 kemungkinan hilangnya atau tergesernya kontrol dari pihak 




yang kecil dimana sahamnya hanya tersebar dilingkungan kecil, 
penambahan jumlah saham akan mempunyai pengaruh yang besar 
terhadap kemungkianan kehilangannya kontrol pihak dominan terhadap 
perusahaan yang bersangkutan. Dengan demikian maka pada perusahaan 
yang besar dimana sahamnya tersbar luas akan lebih berani mengeluarkan 
saham baru dalam memenuhi kebutuhannya untuk membiayai 
pertumbuhan penjualan di bandingkan dengan perusahaan yang kecil. 
Dari teori diatas, dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang paling 
utama dalam mempengaruhi struktur modal adalah sebagai berikut : 
1.) Tingkat penjualan 
2.) Struktur aset 
3.) Tingkat pertumbuhan 
4.) Profitabilitas 
5.) Pajak 
6.) Kondisi internal perusahaan 
7.) Kondisi pasar 
Berikut ini penjelasannya : 
1) Tingkat Penjualan 
Perusahaan dengan penjualan yang relatif stabil berarti memiliki aliran kas 
yang relatif stabil pula, maka dapat menggunakan utang lebih besar dari 
pada perusahaan dengan penjualan yang tidak stabil. 
2) Struktur Aset 
Perusahaan yang memiliki aktiva tetap dalam jumlah besar dapat 




skala perrusahaan besar akan lebih mudah mendapatkan akses ke sumber 
dana dibandingkan dengan perusahaan kecil. Kemudian besarnya aktiva 
tetap dapat digunkan sebagai jaminan  atau koleteral utang perusahaan. 
3) Tingkat pertumbuhan 
Semakin cepat pertumbuhan perusahaan maka semakin besar kebutuhan 
dana untuk pembiayaan ekspansi. Semakin besar kebutuhan untuk 
pembiayaan mendatang maka semakin besar keinginan perusahaan untuk 
menahan laba.Jadi perusahaan yang sedang tumbuh sebaiknya tidak 
membagikan laba sebagai deviden tetapi lebih baik digunakan untuk 
pembiayaan investasi. Potensi pertumbuhan ini dapat diukur dari besarnya 
biaya penelitian dan pengembangannya berarti semakin menjamin prospek 
pertumbuhan perusahaan dimasa yang akan datang. 
4) Profitabilitas 
Perusahaan yang harus mendapat perhatian penting untuk dapat 
melangsungkan hidupnya, suatu perusahaan harus berada dalam keadaan 
yang menguntungkan. Tanpa adanya keuntungan maka akan sulit bagi 
perusahaan untuk menarik modal dari luar. 
5) Pajak 
Hal ini bisa dinilai dari beralihnya sumber daya dari sektor privat kepada 
sektor publik. Karena akan menyebabkan berkurangnya kemampuan 
individu dalam menguasai sumber daya untuk kepentingan penguasaan 
barang dan jasa dan bertambahnya kemampuan keuangan Negara dalam 





6) Kondisi Internal Perusahaan 
Perusahaan perlu melihat saat yang tepat untuk menjual saham dan 
obligasi. Secara umum kondisi yang paling tepat untuk menjual obligasi 
atau saham adalah pada saat tingkat bunga pasar sedang rendah dan pasar 
modal sedang publish. 
7) Kondisi Pasar 
Pasar sebagai kelompok pembeli atau pihak yang menjadi sasaran dalam 
penjualan, dapat pula mempengaruhi kegiatan penjualannya. 
d. Pengukuran Debt to Equity Ratio (DER) 
Informasi struktur modal dalam teori keagenan mewakili hubungan antara 
pihak manajemen dengan kegiatan dan investor.Oleh karena itu, model penelitian 
memanfaatkan hubungan antara pihak yang berkepentingan ini dibangun melalui 
hubungan fungsi struktur modal pengaruhnya terhadap nilai perusahaan. 
Menurut Harmono (2009, hal. 112) menyatakan bahwa pengukuran Debt 
to Equity Ratio (DER) sebagai berikut : 
Debt to Equity Ratio (DER) adalah antara total hutang dengan modal 
sendiri 
Debt to Equity Ratio (DER) =                                
Total Hutang yang dimaksud adalah Total Debt 
Total Modal yang dimaksud adalah Total Capital 
Rasio ini menggambarkan perbandingan hutang dan ekuitas dalam 
pendanaan perusahaan dan menunjukkan kemampuan modal sendiri perusahaan 




Menurut Kasmir (2012, hal.155) menyatakan bahwa struktur modal dapat 
diukur dengan : 
Debt to Equity Ratio (DER) adalah antara total hutang (debt) 
Dengan ekuitas, yaitu : 
Debt to Equity Ratio (DER) =            (    )         
Total hutang yang dimaksud adalah Total Debt 
Ekuitas yang dimaksud adalahh Equity 
Berdasarkan kedua pengukuran struktur diatas maka dapat disimpulkan 
bahwa pengukuran digunakan perusahaan untuk mengetahui tingkat utang yang 
dimiliki suatu perusahaan. 
2. Return On Equity (ROE) 
a. Pengertian Return On Equity(ROE) 
Tujuan akhir yang ingin dicapai perusahaan yang terpenting adalah 
memperoleh laba atau keuntungan yang maksimal, disamping hal-hal 
lainnya.Dengan memperoleh laba yang maksimal seperti yang telah ditargetkan, 
perusahaan dapat berbuat banyak bagi kesejahteraan pemilik, karyawan, serta 
meningkatkan mutu produk dan melakukan investasi baru. Oleh karena itu 
manajemen perusahaan dalam praktiknya dituntut harus mampu memenuhi target 
yang telah ditetapkan. Untuk mengukur tingkat keuntungan suatu perusahaan, 
digunakan rasio keuntungan atau rasio profitabilitas. 
Menurut Harmono (2009, hal 109)Rasio profitabilitas menggambarkan 
kinerja fundamental perusahaan ditinjau dari tingkat efisiensi dan efektivitas 




Sedangkan menurut Sartono (2010, hal 122) Rasio profitabilitas adalah 
kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam hubungannya dengan penjualan, 
total aktiva maupun modal sendiri. 
Return On Equity (ROE) merupakan salah satu pengukuran bagi kinerja 
keuangan perusahaan dan merupakan salah satu rasio profitabilitas. Rasio ini 
merupakan rasio laba bersih yang tersedia bagi pemilik perusahaan dengan jumlah 
ekuitas, sehingga variabel ini disamping menunjukkan tingkat hasil pengembalian 
pemilik, juga merupakan ukuran efisiensi penggunaan modal. 
Menurut Sudana (2011, hal 22) Return On Equity (ROE) adalah rasio yang 
menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba setelah pajak 
dengan menggunakan modal sendiri yang dimiliki perusahaan. 
Menurut Syamsuddin (2009, hal 164) : 
“Return on Equity merupakan pengukuran dari penghasilan 
(income) yang tersedia bagi para pemilik perusahaan (baik 
pemegang saham biasa maupun pemegang saham preferen) atas 
modal yang mereka investasikan didalam perusahaan.” 
 
Dari hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa Return On Equity 
(ROE) bertujuan untuk mengetahui kemampuan perusahaan didalam 
menghasilkan laba selama periode tertentu serta memberikan gambaran mengenai 
tingkat efektifitas manajemen didalam melaksanakan kegiatan operasinya.  
Hasil pengukuran ini nantinya akan dapat dijadikan sebagai alat evaluasi 
atas kinerja manajemen selama ini, apakah sudah efektif atau tidak. Bila dengan 
pengukuran ini nantinya target dapat tercapai, maka perusahaan dikatakan telah 
berhasil mencapai target untuk periode tertentu. Rasio ini juga memberikan 
ukuran tingkat efektifitas manajemen suatu perusahaan yang ditunjukkan dari laba 




perusahaan rentabilitasnya baik apabila mampu memenuhi target laba yang telah 
ditetapkan dengan menggunakan aktiva atau modal yang dimilikinya (Kasmir 
2010, hal 114). Artinya perusahaan memperoleh laba atau memiliki keuntungan 
mencapai target yang telah ditentukan oleh perusahaan. 
b. Tujuan dan Manfaat Return On Equity (ROE) 
Return On Equity (ROE) juga memiliki tujuan dan manfaat, tidak hanya 
bagi pihak pemilik perusahaan, tapi juga bagi pihak luar perusahaan, yang mereka 
memiliki kepentingan atas perubahan tersebut. 
Menurut Sartono (2012, hal 114) : 
“Rasio (profitabilitas) bertujuan untuk dapat mengukur seberapa 
besar kemampuan perusahaan memperoleh laba baik dalam 
hubungannya dengan penjualan, aset maupun laba bagi modal 
sendiri” 
 
Menurut Kasmir (2008, hal 196) 
“Profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan 
perusahaan dalam mencari keuntungan.Rasio ini juga memberikan 
ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan.Kita dapat 
menggunakan rasio profitabilitas untuk mengetahui sejauh mana 
kemampuan manajemen dalam mengelola assetnya secara 
maksimal.Laba yang besar belum tentu merupakan ukuran bahwa 
perusahaan telah dapat bekerja dengan efisien.” 
 
Dari teori diatas, dapat disimpulkan bahwa tujuan dari rasio profitabilitas 
adalah untuk mengetahui sejauh mana kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba dengan memanfaatkan sumber daya yang ada.Oleh karena itu 
perusahaan harus dapat sebisa mungkin untuk memaksimalkan laba demi 
mencapai tujuan perusahaan. 
Menurut Kasmir (2008, hal 197-198), terdapat beberapa tujuan dan 




a. Tujuan rasio profitabilitas 
1) Mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan dalam 
waktu periode tertentu 
2) Menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 
sekarang 
3) Menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu  
4) Menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri 
b. Manfaat rasio profitabilitas 
1) Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan 
dalam satu periode 
2) Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu 
3) Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang 
digunakan, baik yang berasal dari modal pinjaman maupun modal 
sendiri. 
Jika dilihat manfaat dan tujuan dari profitabilitas itu sendiri yakni bahwa 
profitabilitas sangat perlu diperhatikan, karena tujuan dari semua perusahaan 
adalah mengharapkan keuntungan, dari rasio ini perusahaan dapat melihat 
seefektif mana perusahaan tersebut bergerak dan perusahaan dapat mengetahui 
produktivitas perusahaan. 
c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Return On Equity (ROE) 
Pada dasarnya setiap perusahaan didirikan dengan tujuan-tujuan tertentu 
yang telah ditetapkan di awal pendiriannya.Tujuan tersebut adalah 
memaksimalkan laba (profitabilitas), meningkatkan kemakmuran para pemegang 




saham nya. Laba tergambar pada laporan keuangan perusahaan yang akan 
digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi dengan pihak-pihak yang 
berkepentingan dengan data yang terdapat di dalamnya. 
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi rasio profitabilitas Return On 
Equity (ROE) menurut Syamsuddin (2009, hal 105) yaitu : 
1) Keuntungan atas komponen-komponen sales (net profit margin) 
2) Efesiensi penggunaan total aktiva (total assets turnover) 
3) Penggunaan leverage (debt ratio) 
Berikut adalah penjelasan dari faktor yang mempengaruhi Return On 
Equity (ROE) diatas. 
1) Keuntungan atas komponen-komponen sales (net profit margin) 
Net Profit Margin menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba dari tingkat volume usaha tertentu.Net Profit Margin dapat 
diinterprestasikan sebagai tingkat efesiensi perusahaan, yaitu sejauh mana 
kemampuan menekan biaya-biaya yang ada di perusahaan.Semakin tinggi Net 
Profit Margin maka suatu perusahaan semakin efektif dalam menjalankan 
operasinya. 
2) Efesiensi penggunaan total aktiva (total assets turnover) 
Pengelolaan suatu usaha berkaitan dengan seberapa efektif perusahaan 
menggunakan aktivanya.Semakin efektif perusahaan menggunakan aktiva maka 







3) Penggunaan laverage (debt ratio) 
Laverage digunakan untuk mengukur sampaiberapa jauh aktiva 
perusahaan dibiayai dengan hutang.Pembiayaan dengan hutang mempunyai 
pengaruh bagi perusahaan karena mempunyai beban yang tetap. 
 Sedangkan menurut Keown et.al (2001, hal. 105) untuk meningkatkan 
tingkat pengembalian ekuitas dapat diperoleh dengan cara sebagai berikut : 
1. Meningkatkan penjualan tanpa meningkatkan beban dan biaya secara 
proporsional. 
2. Mengurangi harga pokok penjualan atau beban operasi perusahaan. 
3. Meningkatkan penjualan secara relatif atas dasar nilai aktiva, baik dengan 
meningkatkan penjualan atau mengurangi jumlah investasi pada aktiva 
perusahaan. 
4. Meningkatkan penggunaan hutang secara relatif terhadap ekuitas, sampai 
titik yang tidak membahayakan kesejahteraan keuangan perusahaan. 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa Return On Equity (ROE) 
menunjukkan kesuksesan manajemen dalam memaksimalkan pengembalian pada 
pemegang saham, semakin tinggi rasio ini akan semakin baik karena memberikan 
tingkat pengembalian yang lebih besar pada pemegang saham.  
Dengan diketahuinya faktor-faktor yang dapat meningkatkan Return On 
Equity (ROE), maka nantinya akan memudahkan pihak perusahaan melalui 
kreditur keuangan untuk lebih meningkatkan lagi keuntungan perusahaan melalui 
pengembalian atas ekuitas atau modal perusahaan. Sehingga nantinya akan 




dapat menjadi pertimbangan kepada pemegang saham untuk lebih besar lagi 
menginvestasikan modalnya kepada perusahaan. 
d. Pengukuran Return On Equity (ROE) 
Ada beberapa jenis rasio yang dapat digunakan untuk menghitung 
profitabilitas.Masing-masing jenis rasio profitabilitas digunakan untuk menilai 
serta mengukur posisi keuangan perusahaan dalam suatu periode tertentu. 
Menurut Kasmir (2012, hal 199) dalam praktiknya, jenis-jenis rasio profitabilitas 
yang dapat digunakan adalah Profit Margin (Profit Margin On Sales), Return On 
Investmen (ROI), Return On Equity (ROE), laba per lembar saham. 
Pada penelitian ini rasio yang digunakan untuk menghitung profitabilitas 
adalah Return On Equity (ROE). Hasil pengembalian ekuitas atau Return On 
Equity (ROE) atau rentabilitas modal sendiri merupakan rasio untuk mengukur 
laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. Rasio ini menunjukkan efesiensi 
penggunaan modal sendiri.Semakin tinggi rasio ini, maka semakin baik.Artinya 
posisi pemilik perusahaan semakin kuat, demikian pula sebaliknya. 
Rumus untuk mencari Return On Equtity (ROE) menurut Kasmir (2012, 
hal 205) adalah sebagai berikut : 
 Return On Equity (ROE) =                             
Return On Equity (ROE) mengukur kemampuan perusahaan memperoleh 
laba yang tersedia bagi pemegang saham perusahaan. Rasio ini juga dipengaruhi 
oleh besar kecilnya hutang perusahaan, apabila proporsi hutang semakin besar, 






3. Ukuran Perusahaan 
a. Pengertian Ukuran Perusahaan 
Ukuran perusahaan pada dasarnya adalah pengelompokan perusahaan 
kedalam beberapa kelompok, diantaranya perusahaan besar, sedang dan kecil. 
Skala perusahaan merupakan ukuran yang dipakai untuk mencerminkan besar 
kecilnya perusahaan yang didasarkan kepada total asset perusahaan. 
Menurut Suwito dan Herawati (2005, hal 136) ukuran perusahaan adalah 
suatu skala yang dapat mengklasifikasikan perusahaan besar dan perusahaan 
kecildengan berbagai cara seperti total aktiva atau total asset, nilai pasar saham 
dan jumlah penjualan. 
Menurut Riyanto (2008, hal 299) ukuran perusahaan dapat diartikan 
sebagai besar kecilnya perusahaan dapat dilihat dari nilai equity, nilai perusahaan, 
ataupun hasil nilai total aktiva dari suatu perusahaan. 
Sedangkan menurut Sawir (2004, hal 101) : 
“Ukuran perusahaan dinyatakan sebagai determinan dari struktur 
keuangan dalam hampir setiap studi untuk alasan yang berbeda. 
Pertama, ukuran perusahaan dapat menetukan tingkat kemusahan 
perusahaan memperoleh dana dari pasar modal. 
Kedua, ukuran perusahaan dapat menentukan kekuatan tawar 
menawar dalam kontrak keuangan.Perusah aan besar biasanya 
dapat memilih pendanaan dari berbagai bentuk utang, termasuk 
penawaran special yang lebih menguntungkan dibandingkan yang 
ditawarkan perusahaan kecil. 
Ketiga, adanya pengaruh skala dalam biaya dan return membuat 
perusahaan memperoleh lebih banyak laba.” 
 
 Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa besar kecilnya ukuran 
perusahaan akan berpengaruh terhadap struktur modal dengan didasarkan pada 
kenyataan bahwa semakin besar perusahaan maka semakin besar pula dana yang 




menyatakan bahwa ukuran perusahaan mempunyai pengaruh yang positif, yang 
berarti kenaikan ukuran perusahaan akan diikuti dengan kenaikan struktur modal. 
b. Pengukuran Ukuran Perusahaan 
Ukuran perusahaan merupakan besar kecilnya asset yang dimiliki oleh 
perusahaan. Dalam penelitian ini, ukuran perusahaan diukur dengan menggunakan 
logaritma natural dari total asset atau dapat dituliskan sebagai berikut : 
Ukuran perusahaan = Ln (Total Aset) 
B. Kerangka Konseptual 
1. Pengaruh Return On Equity (ROE) Terhadap Debt to Equity Ratio 
(DER) 
Perusahaan dengan tingkat pengembalian yang tinggi atas investasi 
menggunakan hutang yang relatif kecil. Tingkat pengembalian yang tinggi 
memungkinkan untuk membiayai sebagian besar kebutuhan pendanaan dengan 
dana yang dihasilkan secara internal. Semakin tinggi profitabilitas menunjukkan 
bahwa laba yang diperoleh perusahaan juga tinggi. Jika laba perusahaan tinggi 
maka perusahaan memiliki sumber dana dari dalam yang cukup besar sehingga 
perusahaan lebih sedikit memerlukan hutang. Selain itu, apabila laba ditahan 
bertambah, rasio hutang dengan sendirinya akan menurun dengan asumsi bahwa 
perusahaan tidak menambah jumlah hutang. 
Harmono (2009, hal 234) menyatakan bahwa profitabilitas merupakan 
tingkat kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba atau bias diartikan 
tingkat kemampuan laba. Menurut pecking order theory dalam Bram Hadiyanto 




internal yang lebih besar dan memiliki kebutuhan untuk melakukan pembiayaan 
investasi melalui pembiayaan eksternal yang lebih kecil. 
Penelitian yang dilakukan Nantyo Kristian (2014) didapatkan hasil bahwa 
Return On Equity (ROE) berpengaruh positif terhadap Debt to Equity Ratio 
(DER) dalam perusahaan.  
2. Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Debt to Equity Ratio (DER) 
Besar kecilnya ukuran suatu perusahaan akan berpengaruh terhadap 
struktur modal, semakin besar perusahaan maka akan semakin besar pula dana 
yang dibutuhkan perusahaan untuk melakukan investasi. Semakin besar ukuran 
suatu perusahaan, maka kecenderungan menggunakan modal asing juga semakin 
besar. Hal ini disebabkan karena perusahaan besar membutuhkan dana yang besar 
pula untuk menunjang operasionalnya, dan salah satu alternatif pemenuhannya 
adalah dengan modal asing apabila modal modal sendiri tidak mencukupi (Halim, 
2007). Perusahaan yang berukuran besar cenderung lebih fleksibel dalam 
mengakses sumber dana, sehingga akan meningkatkan hutangnya untuk 
memaksimalkan struktur modal. Berdasarkan pemaparan di atas dapat 
disimpulkan bahwa ukuran perusahaan memiliki pengaruh positif terhadap 
struktur modal. 
Penelitian terdahulu yang dilakukan Novita Roikhatul Amalia (2014) 
menunjukkan hasil bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap Debt to 
Equity Ratio (DER). Penelitian ini didukung oleh Eko Agus Alfianto (2014) 
menunjukkan hasil bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan 




3. Pengaruh Return On Equity (ROE) dan Ukuran Perusahaan 
Terhadap Debt to Equity Ratio (DER) 
Berdasarkan pecking order theory, pendanaan dari dalam perusahaan lebih 
diutamakan ketika perusahaan membutuhkan dana untuk keperluan investasi. 
Semakin profitable suatu perusahaan maka kemampuannya untuk mendanai 
kebutuhan investasi dari dana internalnya menjadi semakin tinggi, maka semakin 
besar laba perusahaan maka utangnya akan menurun. 
Besar kecilnya suatu perusahaan sangat mempengaruhi keputusan 
penggunaan utang dalam struktur modal perusahaan, terutama terkait dengan 
kemampuan perusahaan dalam memperoleh pinjaman. Perusahaan besar akan 
lebih mudah dalam memasuki pasar modal, perusahaan besar juga dianggap 
mempunyai kemampuan pengembalian pinjaman yang baik sehingga akan lebih 
mudah untuk memperoleh pinjaman. Sejalan dengan teori trade-off, semakin besar 
perusahaan maka penggunaan utang juga semakin besar. 
Berdasarkan penelitian Nadzirah dan Fridayana Yudiaatmaja (2016) 
menyatakan bahwa Return On Equity (ROE) dan ukuran perusahaan berpengaruh 
terhadap Debt to Equity Ratio (DER). Penelitian ini didukung oleh Wayan Cipta 
(2016) menunjukkan hasil bahwa Return On Equity (ROE) dan ukuran perusahaan 
















Gambar II.I Kerangka Konseptual 
C. Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian. Berdasarkan rumusan masalah hipotesis yang dikemukakan adalah : 
1. Return On Equity memiliki pengaruh terhadap Debt to Equity Ratio pada 
perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI periode 2014-
2016. 
2. Ukuran perusahaan memiliki pengaruh terhadap Debt to Equity Ratio pada 
perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI periode 2014-
2016. 
3. Return On Equity dan ukuran perusahaan memiliki pengaruh terhadap 
Debt to Equity Ratio pada perusahaan makanan dan minuman yang 
terdaftar di BEI periode 2014-2016. 
  














A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian dari penelitian ini adalah penelitian asosiatif 
dimana pendekatan ini untuk melihat pengaruh dan hubungan dua atau lebih 
variabel antara variabel terikat (dependent variable) dan variabel bebas 
(independent variable). 
B. Defenisi Operasional 
Defenisi operasional dari masing-masing variabel dalam penelitian ini 
sebagai berikut : 
1. Variabel Dependen (Variabel Y) 
Struktur modal adalah salah satu gambaran dari suatu bentuk 
proporsi finansial perusahaan yaitu modal yang dimiliki yang bersumber 
dari utang jangka panjang dan modal sendiri yang menjadi sumber 
pembiayaan suatu perusahaan.Struktur modal diukur menggunakan Debt 
to Equity Ratio.Rasio ini menggambarkan sampai sejauh mana modal 
pemilik dapat menutupi hutang-hutang kepada pihak luar dan merupakan 
rasio yang mengukur hingga sejauh mana perusahaan dibiayai dari hutang. 








2. Variabel Independen (Variabel X) 
a. Return On Equity  
Return On Equity merupakan perbandingan antara laba setelah 
pajak dengan modal. Rasio ini digunakan untuk melihat tingkat 
efesiensi perusahaan dalam modalnya untuk menghasilkan laba bersih. 
Return On Equity =                
b. Ukuran Perusahaan 
Ukuran perusahaan merupakan ukuran atau besarnya aset yang 
dimiliki perusahaan.Ukuran perusahaan diukur dengan menggunakan 
nilai logaritma dari total aset. 
Ukuran perusahaan = Ln (Total Aset)  
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat penelitian 
Penelitian dilakukan pada perusahaan makanan dan minuman melalui situs 
resmi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian dilakukan dari bulan Juli 2017 sampai dengan Oktober 













Kegiatan Pelaksanaan Penelitian 
No. Jenis Kegiatan 
Tahun 2017 Tahun 2017 
Juli Agustus September Oktober 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Pengajuan Judul                 
2. Pengesahan Judul                 
3. Pengumpulan Data                  
4. Penyusunan Proposal                 
5. Seminar Proposal                 
6. Bimbingan Skripsi                 
7. Sidang Meja Hijau                 
 
D. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah generelisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya.Adapun populasi yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah semua perusahaan makanan dan minuman yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2014-2016 yang berjumlah 
14 perusahaan. 
Sedangkan sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi.Metode pemilihan sampel menggunakan metode purposive 
sampling, yaitu pemilihan sampel perusahaan selama periode penelitian 
berdasarkan kriteria tertentu. Beberapa kriteria yang ditetapkan untuk memperoleh 




1. Perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia selama periode penelitian yaitu tahun 2014 sampai dengan 
2016. 
2. Perusahaan makanan dan minuman telah menerbitkan laporan 
keuangan selama 3 (tiga) tahun, yaitu tahun 2014 sampai dengan 2016. 
3. Perusahaan makanan dan minuman mencantumkan nilaiDebt to Equity 
Ratio(DER),Return On Equity(ROE) dan ukuran perusahaan pada 
periode tertentu yaitu tahun 2014-2016. 
Berdasarkan kriteria sampel yang telah ditentukan, terdapat 10 perusahaan 
dari 14 perusahaan makanan dan minuman yang memenuhi kriteria, sehingga 
dijadikan sampel dalam penelitian ini. Adapun sampel dalam penelitian ini dapat 
dilihat pada tabel berikut : 
Tabel III.2 
Sampel Penelitian 
NO KODE PERUSAHAAN NAMA PERUSAHAAN 
1 DLTA PT Delta Djakarta Tbk 
2 ICBP PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 
3 INDF PT Indofood Sukses Makmur TBK 
4 MLBI PT Multi Bintang Indonesia Tbk 
5 MYOR PT Mayora Indah Tbk 
6 PSDN PT Prasidha Aneka Niaga Tbk 
7 ROTI PT Nippon Indosari Corpindo Tbk 
8 SKLT PT Sekar Laut Tbk 
9 TPS PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk 
10 ULTJ PT Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk 







E. Jenis dan Sumber Data 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, dan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh dari sumber data sekunder berupa 
laporan keuangan perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia. 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
dengan menggunakan teknik dokumentasi. 
G. Teknik Analisa Data 
Untuk menjawab masalah-masalah penelitian maka berdasarkan data-data 
yang dikumpulkan atau diperoleh oleh peneliti maka pengujian dilakukan dengan 
menggunakan suatu pengujian statistik. 
1. Uji Asumsi Klasik 
Sebelum data dianalisis lebih lanjut menggunakan analisis regresi 
berganda terhadap variabel-variabel yang diteliti, maka peneliti terlebih dahulu 
melakukan uji asumsi klasik, dimana menurut Ghozali (2006, hal 28) terdiri dari 
uji normalitas, uji multikolinieritas, uji heterokedastisitas dan uji autokorelasi. 
a) Uji Normalitas 
Uji normalitas data bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi, variabel dependen dan variabel independen keduanya mempunyai 
distribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang digunakan dalam 
penelitian yaitu dengan : 




Uji ini dapat digunakan untuk melihat model regresi normal 
atau tidaknya dengan syarat.Yaitu apabila data mengikuti garis 
diagonaldan menyebar di sekitar garis diagonal tersebut. 
a. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah 
garis diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola 
distribusi normal, maka model regresi memenuhi asumsi 
normalitas. 
b. Jika data menyebar dari diagonal dan mengikuti arah garis 
diagonal atau grafik histogram tidak menunjukan pola 
distribusi normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi 
normalitas. 
2. Uji Kolmogrov Smirnov 
Uji ini bertujuan agar dalam penelitian ini dapat mengetahui 
berdistribusi normal atau tidaknya antara variabel independen 
dengan variabel dependen ataupun keduanya. 
 
b) Uji Multikolinearitas 
Uji ini digunakan untuk menemukan apakah terdapat korelasi yang 
tinggi diantara variabel bebas dalam model regresi linier.Identifikasi 
secara statistik untuk menunjukkan ada tidaknya gejala multikolinieritas 
dapat dilakukan dengan melihat nili VIF (Variance Inflation 
Factor).Indikasi adanya multikolinieritas yaitu apabila VIF lebih dari 





c) Uji Heterokedastisitas 
Uji heterokedastisitas bertujuan untuk mengetahui adanya 
ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain 
dalam sebuah model regresi. Cara memprediksi ada tidaknya 
heterokedastisitas pada suatu model adalah dilihat dari pola scatterplot. 
Gambar scatter plot menyatakan model regresi linier berganda tidak 
terdapat heterokedastisitas jika : 
1. Titik-titik menyebar di atas dan di bawah atau di sekitar angka 0. 
2. Titik-titik data tidak mengumpul hanya di atas atau di bawah saja. 
3. Penyebaran titik-titik data tidak boleh membentuk pola 
bergelombang melebar kemudian menyempit dan melebar kembali. 
4. Penyebaran titik-titik- data sebaiknyatidak berpola. 
Selain itu heterokedastisitas dapat diketahui melalui uji Glesjer.Dalam 
uji Glesjer ada tidaknya heterokedastisitas dilakukan dengan melihat nilai 
signifikan hasil regresi apabila lebih besar dari 0,05 maka tidak terjadi 
heterokedastisitas. 
d) Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui dalam model regresi 
terjadi korelasi antara variabel tertentu dengan variabel pengganggu 
periode sebelumnya. Autokorelasi sering terjadi jika menggunakan sampel 
dan data time series dengan n sampel adalah periodde waktu. Pengambilan 
keputusan ada tidaknya autokorelasi adalah dengan melihat nilai Durbin-




2,5 berarti tidak terjadi autokorelasi dan jika berada di atas 2,5 berarti ada 
korelasi negatif. 
2. Uji Regresi Linier Berganda 
Penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi linier berganda untuk 
mengetahui hubungan positif maupun negatif variabel independen terhadap 




Y = Struktur Modal ( Debt Equity Ratio ) 
a = Konstanta 
b = Koefisien Regresi 
X1 = Profitabilitas 
X2 = Ukuran Perusahaan 
e = standard Error 
3. Pengujian Hipotesis 
a) Uji t 
Uji statistik t dilakukan untuk menguji apakah variabel bebas (X) 
secara individual mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak 
terhadap variabel terikat (Y). untuk menguji signifikan hubungan, 




Y = a +      +      + e 




t  = nilai t       
r  = koefisien korelasi 
n  = banyaknya pasangan rank 
Dengan criteria : 
a. Jika tabel koefisien memiliki nilai signifikansi> dari 0,05 dan nilai t 
hitung < 1 tabel, maka tidak ada pengaruh signifikan antara variabel x 
dan y. 
b. Jika tabel koefisien memiliki nilai signifikansi< dari 0,05 dan t hitung 
> 1 tabel maka ada pengaruh signifikan antara variabel x dan variabel 
y. 
b) Uji F 
Untuk menguji nyata atau tidaknya hubungan variabel bebas 




Fh  =F       yang selanjutnya dibandingkan dengan F      
R  = Koefisien korelasi ganda 
K  = Jumlah variabel bebas 
N  = Sampel 
Dengan kriteria : 
a. Jika tabel anova memiliki nilai signifikansi> dari 0,05 dan F hitung < F 
tabel, maka H  diterima dan H  ditolak yang menunjukkan tidak ada 
pengaruh yang signifikan antara variabel bebas dengan variabel terikat. 
Fh = 




b. Jika tabel anova memiliki nilai signifikansi < dari 0,05 dan F hitung > 
F tabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima yang menunjukkan ada 
pengaruh yang signifikan antara variabel bebas dengan variabel terikat. 
4. Koefisien Determinasi 
Identifikasi koefisien determinan ditunjukkan untuk mengetahui seberapa 
besar kemampuan model dalam menerangkan variabel terikat.Jika koefisien 
determinan (  ) semakin besar atau mendekati satu, maka dapat dikatakan bahwa 
kemampuan variabel bebas (X) adalah besar terhadap variabel terikat (Y).Hal ini 
berarti model yang digunakan semakin kuat untuk menerangkan pengaruh 
variabel bebas yang diteliti terhadap variabel terikat. Sebaliknya jika koefisien 
determinan (  ) semakin kecil atau mendekati nol maka dapat dikatakan bahwa 
kemampuan variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) semakin kecil. Hal 
ini berarti model yang digunakan tidak cukup kuat untuk menerangkan pengaruh 
variabel bebas yang diteliti terhadap variabel terikat. 
Koefisien determinasi dapat dicari dengan mengkuadratkan nilai r, dengan 
rumus sebagai berikut : 
 
 
 Dimana : D  = Koefisien Determinasi 
                 R  = Nilai korelasi 




HASIL  PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Data 
a. Data Keuangan 
Objek penelitian yang digunakan adalah BEI (Bursa Efek 
Indonesia)periode 2014-2016 (3 tahun). Penelitian ini melihat apakahReturn On 
Equity (ROE)dan Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Debt to Equity Ratio 
(DER) pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia. Pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknikpurposive sampling dimana pemilihan sampel perusahaan selama periode 
penelitian berdasarkan kriteria tertentu. 
1. Debt to Equity Ratio (DER) 
Variabel  terikat (Y) yang digunakan dalam penelitian iniadalah Debt to 
Equity Ratio (DER). Debt to Equity Ratio (DER) adalah rasio yang digunakan 
untuk menilai utang dengan ekuitas. 
Berikut adalah  data perhitungan Debt to Equity Ratio (DER) pada 















Debt to Equity Ratio pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar 
di BEI periode 2014-2016 
 
2014 2015 2016 2014 2015 2016 2014 2015 2016
DLTA 237,047     188,700    185,423    760,396    849,621    1,012,374 0.31 0.22 0.18
ICBP 10,445       10,173      10,401      14,584      16,386      18,500      0.72 0.62 0.56
INDF 45,803       48,709      38,233      40,274      43,121      43,941      1.14 1.13 0.87
MBI 1,677,254  1,334,373 1,454,398 553,797    766,480    820,640    3.03 1.74 1.77
MYOR 6,220,961  6,148,256 6,657,166 4,077,036 5,194,460 6,265,256 1.53 1.18 1.06
PSDN 250,785     296,080    280,285    1,189,311 1,517,789 1,476,889 0.21 0.20 0.19
ROTI 1,189,311  1,517,789 1,476,889 953,583    1,188,535 1,442,752 1.25 1.28 1.02
SKLT 199,636     225,066    272,088    137,368    152,044    296,151    1.45 1.48 0.92
TPS 3,787,932  5,094,072 4,990,139 3,585,936 3,966,907 4,264,400 1.06 1.28 1.17
ULTJ 644,827     742,490    749,966    2,273,307 2,797,507 3,489,234 0.28 0.27 0.21
Rata-rata 1,426,400  1,560,571 1,611,499 1,358,559 1,649,285 1,913,014 1.10 0.94 0.80
Kode 
Emiten
Total Hutang Total Modal DER
 
Sumber: Data diolah kembali (2017) 
 
Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa perusahaan yang nilai DER nya 
dibawah rata-rata adalah perusahaan DLTA, pada tahun 2014 nilai DER nya 
sebesar 0,31, tahun 2015 sebesar 0,22 dan tahun 2016 sebesar 0,18. Perusahaan 
ICBP pada tahun 2014 nilai DER sebesar 0,72, tahun 2015 sebesar 0,62 dan tahun 
2016 sebesar 0,56. Perusahaan PSDN pada tahun 2014 nilai DER sebesar 0,21, 
tahun 2015 sebesar 0,20 dan tahun 2016 sebesar 0,19. Dan perusahaan ULTJ pada 
tahun 2014 nilai DER sebesar 0,28, tahun 2015 sebesar 0,27 dan tahun 2016 
sebesar 0,21. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan-perusahaan makanan dan 
minuman cenderung menggunakan dana yang digunakan sebagai modal dalam 
menghasilkan keuntungan dengan utang dari luar perusahaan. Sehingga, struktur 






2. Return On Equity (ROE) 
Variabel bebas  (X1) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Return 
On Equity (ROE).Return On Equity (ROE)adalah rasio yang digunakan untuk 
menilai laba bersih dengan ekuitas. 
Berikut adalah data perhitungan Return On Equity (ROE) pada perusahaan 
makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia : 
Tabel IV.2 
Return On Equity (ROE)pada perusahaan makanan dan minuman yang 
terdaftar di BEIperiode 2014-2016 
 
2014 2015 2016 2014 2015 2016 2014 2015 2016
DLTA 288,499 192,045    254,509    760,396    849,621    1,012,374  0.38 0.23 0.25
ICBP 2,543     3,025        3,635        14,584      16,386      18,500       0.17 0.18 0.20
INDF 5,229     3,709        5,266        40,274      43,121      43,941       0.13 0.09 0.12
MLBI 788,057 503,624    979,530    553,797    766,480    820,640     1.42 0.66 1.19
MYOR 409,619 1,250,233 1,388,676 4,077,036 5,194,460 6,265,256  0.10 0.24 0.22
PSDN 27,666   42,620      12,087      371,723    324,319    280,285     0.07 0.13 0.04
ROTI 192,412 263,711    263,392    953,583    1,188,535 1,442,752  0.20 0.22 0.18
SKLT 16,480   20,066      20,646      137,368    152,044    296,151     0.12 0.13 0.07
TPS 377,903 373,750    719,228    3,585,936 3,966,907 4,264,400  0.11 0.09 0.17
ULTJ 283,061 523,101    709,826    2,273,307 2,797,507 3,489,234  0.12 0.19 0.20
Rata-rata 239,147 317,588    435,680    1,276,800 1,529,938 1,793,353  0.28 0.22 0.27
Kode 
Emiten
Total Laba Bersih Total Modal ROE
 
Sumber: Data diolah kembali (2017) 
 
Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa perusahaan yang nilai ROE nya 
diatas rata-rata adalah perusahaan DLTA, pada tahun 2014 nilai ROE nya sebesar 
0,38 dan tahun 2015 sebesar 0,23. Perusahaan MLBI pada tahun 2014 nilai ROE 
nya sebesar 1,42, tahun 2015 sebesar 0,66 dan tahun 2016 sebesar 1,19. Dan pada 
perusahaan MYOR hanya tahun 2015 nilai ROE nya diatas rata-rata yaitu sebesar 
0,24. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan memiliki peningkatan modal untuk 
kegiatan operasionalnya dalam menghasilkan laba rugi perusahaan. Akan tetapi 
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peningkatan modal tersebut tidak diikuti dengan peningkatan laba. Namun 
peningkatan modal diikuti dengan peningkatan utang perusahaan, sehingga 
struktur modal bersumber dari utang seimbang. 
3. Ukuran Perusahaan 
Variabel bebas  (X2) yang digunakan dalam penelitian ini adalah ukuran 
perusahaan. Ukuran perusahaanadalahuntuk menilai perusahaan atau nilai total 
aktiva dari suatu perusahaan. 
 Berikut adalah data perhitungan Ukuran Perusahaanpada perusahaan 
makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia : 
Tabel IV.3 
Ukuran Perusahaan pada perusahaan makanan dan minuman yang 
terdaftar di BEI periode 2014-2016 
 
2014 2015 2016 2014 2015 2016
DLTA 997,443      1,038,322    1,197,797    13.81 13.85 14.00
ICBP 25,029        26,560         28,901         10.13 10.19 10.27
INDF 84,532        88,961         82,174         11.34 11.40 11.32
MLBI 2,231,051   2,100,853    2,275,038    14.62 14.56 14.64
MYOR 10,297,997 11,342,716  12,922,422  16.15 16.24 16.37
PSDN 622,508      620,399       653,797       13.34 13.34 13.39
ROTI 2,142,894   2,706,324    2,919,641    14.58 14.81 14.89
SKLT 336,921      337,062       568,239       12.73 12.73 13.25
TPS 7,373,868   9,060,979    9,254,539    15.81 16.02 16.04
ULTJ 2,918,134   3,539,997    4,239,200    14.89 15.08 15.26
Rata-rata 2,703,038   3,086,217    3,414,175    13.74 13.82 13.94
Kode 
Emiten
Total Aktiva Firm Size
 
Sumber: Data diolah kembali (2017) 
Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat perusahaan yang nilai firm size nya 
dibawah rata-rata adalah perusahaan ICBP, pada tahun 2014 nilai firm size nya 
sebesar 10,13, tahun 2015 sebesar 10,19 dan tahun 2016 sebesar 10,27. 
Perusahaan INDF tahun 2014 nilai firm size nya sebesar 11,34, tahun 2015 
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sebesar 11,40 dan tahun 2016 sebesar 11,32. Perusahaan PSDN tahun 2014 firm 
size nya sebesar 13,34, tahun 2015 sebesar 13,34 dan tahun 2016 sebesar 13,39. 
Dan perusahaan SKLT tahun 2014 nilai firm size nya sebesar 12,73, tahun 2015 
sebesar 12,73 dan tahun 2016 sebesar 13,25. 
Hal ini menunjukan bahwa perusahaan makanan dan minuman memiliki 
nilai total aktiva yang baik. Total aktiva yang meningkat merupakan peningkatan 
juga pada ukuran perusahaan, dan meningkatnya ukuran perusahaan akan 
meningkat juga kebutuhan dana perusahaan, baik itu dana dari internal maupun 
dana eksternal. 
B. Analisis Data 
Sebelum analisis data terlebih dahulu dilakukan uji asumsi klasik atas data 
yang telah dikumpulkan pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia. 
1. Uji Asumsi Klasik 
Uji Asumsi Klasik dilakukan dalam upaya untuk memperoleh hasil 
analisis yang valid. Uji asumsi klasik bertujuan untuk menganalisis apakah model 
regresi yang digunakan dalam penelitian adalah model yan terbaik. Jika model 
adalah model yang baik, maka hasil analisis regresi layak dijadikan sebagai 
rekomendasi untuk pengetahuan atau untuk tujuan pemecahan masalah praktis. 
Berikut ini pengujian untuk menentukan apakah kedua asumsi klasik tersebut 
diperoleh atau tidak, adapun uji yang dilakukan dalam penelitian ini adalah uji 





a. Uji Normalis  
Uji normalis bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah regresi, 
variabel dependen, variabel independen atau keduanya mempunyai distribusi 
normal ataukah tidak mempunyai distribusi normal. Model regresi yang baik 
adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati normal. Uji normalis yang 
digunakan alam penelitian ini yaitu dengan Uji Normal P-P Plot Of Regression. 
Uji ini dapat digunakan   untuk model regresi normal atau tidaknya dengan syarat, 
yaitu apabila data mengikuti garis diagonal dan menyebar disekitar garis diagonal 
tersebut. Metode ini menggunakan metode ini menggunakan metode analisis 
grafik, baik dengan melihat grafik secara hitrogam maupun dengan melihat secara 
Normal Probability Plot. 
 
 
Gambar IV.1 Normal Probability Plot 
Sumber : Hasil SPSS 23.00 
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Pada gambar IV.1 diatas diketahui bahwa hasil dari uji normalis data 
Normal P-P Plot Of Regression Standardize Residual menunjukkan penyebaran 
titik-titik data cenderung mengikuti garis diagonal, maka regresi ini memenuhi 
asumsi normalis. Hal ini dapat disimpulkan bahwa metode regresi berdistribusi 
normal dan layak untuk dianalisis. 
Dan berikut ini adalah uji normalis data dengan menggunakan metode 





Gambar IV.2 Hasil Uji Normalis Data 
Sumber : Hasil SPSS 23.00 
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Pada gambar IV.2 diatas diketahui bahwa grafik histogram menunjukkan 
bahwa variabel tidak berdistribusi normal dikarenakan kurva menunjukkan 
keseimbangan baik dari sisi kiri maupun sisi kanan. 
b. Uji Multikolinearitas 
Uji Multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah ada pada model 
regresi linier ditemukan adanya korelasi yang kuat antara variabel independen 
cara yang digunakan untuk menilainya adalah dengan melihat nilai faktor inflasi 
varian (Variance Inflasi Factor/VIF), yang tidak melebihi 4 atau 5. Uji 









1 (Constant)   
ROE .975 1.026
Ukuran Perusahaan .975 1.026
a. Dependent Variable: Current Ratio 
sumber Spss 23 
 
Berdasarkan tabel diatas nilai VIF meenunjukkan bahwa kedua nilai 
variabel independen tersebut yakni perputaran kas dan perputaran piutang 
memiliki nilai VIF dalam batas toleransi yang telah ditentukan yakni sebesar 
1,026 (tidak melebihi 5) sehinggga tidak terjadi multikolinearitas dalam variabel 




c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual dari suatu pengamatan yang 
lain. Jika variasi residual dari suatu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, 
maka disetiap heteroskedastisitas, dan jika varians berbeda disebut 
heteroskedastisitas. Model yang baik adalah model yang tidak terjadi 
heteroskedastisitas. 
Cara mendeteksi atau tidaknya heteroskedastisitas adalah dengan melihat 
grafik Plot antara nilai prediksi variabel terikat (dependen) yaitu ZEPRED dengan 
variabel SRESID. Deteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan 
dengan melihatada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antar SRESID 
dan ZEPRED dimana sumbu Y adalah yang telah diprediksi dan sumbu X residual 
(Y prediksi – Y sesungguhnya) yang telah di standardized. Jika tidak ada pola 
yang jelas, serta titik-titik (point-point) menyebar dibawah dan diatas angka 0 
pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Uji heteroskedastisitas 






Gambar IV.3 Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Sumber : Hasil SPSS (2016) 
 
Berdasarkan gambar diatas pada grafik scatterplot memperlihatkan bahwa 
titik-titik menyebar secara acak tidak membentuk pola yang jelas/teratur, serta 
tersebar baik diatas maupun dibawah angka 0 padasumbu Y. Dengan demikian 
“tidak terjadi heteroskedastisitas” pada model regresi. 
d. Uji Autokorelasi 
Menurut Ghozali (2005, hal. 95) mengatakan uji autokorelasi bertujuan 
menguji apakah dalam model regresi linear ada korelasi antara kesalahan 
pengganggu pada periode t dengan kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). 
Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang tahun yang 
berkaitan satu dengan yang lainnya. Hal ini sering ditemukan pada time series. 
Ada berbagai cara untuk menguji adanya autokorelasi, seperti metode grafik, uji 
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LM, uji Runs, uji BG (Breusch Godfrey) dan DW (Durbin Watson). Pada 
penelitian ini, uji autokorelasi dilakukan dengan menggunakan uji DW. Jika nilai 
Asymp.Sig. (2-tailed) > 0.05 maka tidak ditemukan gejala autokorelasi, jika nilai 




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .634a .402 .358 .47720 1.061 
a. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, ROE  
b. Dependent Variable: DER   
 
 Dari tabel IV.5 memperlihatkan nilai statistik D-W sebesar 1.061. Angka 
ini terletak di antara  
1. 1.65 < DW < 2.35 maka tidak ada autokorelasi. 
2. 1.21 < DW < 1.65 atau 2.35 < DW < 2.79 maka tidak dapat disimpulkan. 
3. DW < 1.21 atau DW > 2.79 maka terjadi autokorelasi. 
 
 
2. Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda. 
Penelitian ini bertujuan melihat pengaruh hubungan antara variabel-variabel 
independen  terhadap variabel dependen dengan menggunakan analisis linear 
berganda. Penelitian ini terdapat dua variabel independen, yaitu Return On Equity, 
Ukuran Perusahaan serta satu variabel dependen yaitu Debt to Equity Ratio. 
Adapun rumus dari Regresi linear berganda adalah sebagai berikut: 






Y =  Debt to Equity Ratio 
a = Konstanta 
B = Koefisien Regresi 
X1 = Return On Equity 










t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .309 .661 .468 .643 
ROE 1.182 .290 .613 4.070 .000 
Ukuran 
Perusahaan .029 .048 .091 .605 .550 
a. Dependent Variable: Debt to Equity Ratio 
 
Berdasarkan tabel diatas, maka persamaan regresi linear berganda dapat 
diformulasikan sebagai berikut: 
Y = 0,309+ 1,182X1 +0,029X2 
Keterangan: 
1) Nilai Y = 0,309menunjukkan bahwa jika independen yaitu Return On 
Equity(X1) dan Ukuran Perusahaan (X2) dalam keadaan konstan atau tidak 
mengalami perubahan (sama dengan nol), maka Debt to Equity Ratio(Y) 
adalah sebesar 0,309. 
2) Nilai Return On Equity mempunyai koefesien regresi sebesar 
1,182menyatakan bahwa apabila Return On Equity ditingkatkan 1% 
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(dengan asumsi bahwa nilai koefisien variabel lain tetap atau tidak 
berubah) maka nilai Debt to Equity Ratio akan berkurang sebesar 1,182. 
Namun sebaliknya, jika Return On Equity turun 1% (dengan asumsi 
bahwa nilai koefisien variabel lain tetap atau tidak berubah), maka akan 
meningkatkan Debt to Equity Ratio sebesar 1,182. 
3) Nilai Ukuran Perusahaanmempunyai koefesien regresi sebesar 
0,029menyatakan bahwa apabila Ukuran Perusahaan ditingkatkan 1% 
(dengan asumsi bahwa nilai koefisien variabel lain tetap atau tidak 
berubah) maka nilai Debt to Equity Ratio akan berkurang sebesar 0,029. 
Namun sebaliknya, jika Ukuran Perusahaan turun 1% (dengan asumsi 
bahwa nilai koefisien variabel lain tetap atau tidak berubah), maka akan 
meningkatkan Debt to Equity Ratio sebesar 0,029. 
 
1. Uji Hipotesis 
a. Uji Parsial (Uji-t) 
Untuk melihat pengaruh Return On Equity dan Ukuran Perusahaansecara 
individual terhadap Debt to Equity Ratio, maka dapat dilakukan dengan 
menggunakan uji statistik t. Baerdasarkan hasil pengolahan data dengan 
























T Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) .309 .661  .468 .643 
ROE 1.182 .290 .613 4.070 .000 
Ukuran perusahaan .029 .048 .091 .605 .550 
a. Dependent Variable: DER     
 
Untuk mengetahui harga t ini signifikan atau tidak, maka perlu 
dibandingkan dengan tabel t, untuk tarif kesalahan tertentu dengan dk = n-2. 
Karena disini uji dua pihak, maka harga t dilihat pada harga t uji dua pihak dengan 
kesalahan 5%. Dengan dk = 28 diperoleh harga t = 2.048 
 
1) Pengaruh Return On Equity (ROE)Terhadap Debt to Equity Ratio (DER) 
Uji digunakan untuk mengetahui adanya hubungan yang signifikan antara 
Return On Equity (ROE) secara parsial terhadap Debt to Equity Ratio (DER)maka 
dalam penelitian ini menggunakan rumus uji t. Berdasarkan tabel IV.6 diatas 
diketahui bahwa nilai perolehan uji t untuk hubungan antara Return On Equity 







Bentuk pengujian : 
H0 : rs = 0, artinya tidak terdapat hubungan signifikan antara Return On Equity 
dengan Debt to Equity Ratio 
H0 : rs ≠ 0, artinya terdapat hubungan signifikan antaraReturn On Equity dengan 
Debt to Equity Ratio 
 Dari hasil pengujian rs ≠ 0 atau rs = 4.070, artinya terdapat hubungan 
signifikan antara Return On Equity dengan Debt to Equity Ratio dan selanjutnya 
kriteria pengambilan keputusan dapat diuji. 
Kriteria penarikan kesimpulan berdasarkan thitung dan ttabel : 
H0 diterima jika : -2.048 ≤ thitung ≤ 2.048 α = 5%  
Ha diterima jika : thitung >2.048 atau –thitung< -2.048 
Kriteria penarikan kesimpulan berdasarkan probabilitas : 
 Ha diterima jika : 4.070 ≤ 0.05, pada taraf signifikan = 5% (sig. ≤ α0.05) 
 Ha ditolak jika   : 4.070 ≥ 0.05 
     
 
                                             Terima Ho 
           Tolak Ho                                                                                               Tolak Ho 
 
  -2.048      0   2.048  4.070 
  





Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh antara Return On 
Equity (ROE) terhadap Debt to Equity Ratio (DER) diperoleh 4.070 > 2.048, 
sedangkan hasil pengujian secaraparsial dengan menggunakan taraf signifikan 
diperoleh 0.000 ≤ 0.05 dari hasil tersebut didapat kesimpulan bahwa H0 diterima 
(Ha ditolak) hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh positif antara Return On 
Equity (ROE)terhadap Debt to Equity Ratio (DER) yang signifikan.. 
 
2) Pengaruh Ukuran PerusahaanTerhadap Debt to Equity Ratio (DER) 
Uji digunakan untuk mengetahui adanya hubungan yang signifikan antara 
Ukuran Perusahaan secara parsial terhadap Debt to Equity Ratio (DER), maka 
dalam penelitian ini menggunakan rumus uji t. Berdasarkan tabel IV.6 diatas 
diketahui bahwa nilai perolehan uji t untuk hubungan antara Ukuran Perusahaan 
terhadap Debt to Equity Ratio (DER). 
thitung =0.605 
ttabel =2.048 
Bentuk pengujian : 
H0 : rs = 0, artinya tidak terdapat hubungan signifikan antara Ukuran Perusahaan 
dengan Debt to Equity Ratio 
H0 : rs ≠ 0, artinya terdapat hubungan signifikan antara Ukuran Perusahaan dengan 
Debt to Equity Ratio 
Dari hasil pengujian rs ≠ 0 atau rs = 0.605, artinya terdapat hubungan 
signifikan antara Ukuran Perusahaan dengan Debt to Equity Ratio dan selanjutnya 
kriteria pengambilan keputusan dapat diuji 
Kriteria pengambilan sampel : 
H0 diterima jika : -2.048 ≤ thitung ≤ 2.048pada α = 5%  
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H0 diterima jika : thitung  > 2.048 atau –thitung< -2.048 
Kriteria pengambilan kesimpulan: 
 H0diterima jika : -2.048 ≤ 0.05, pada α = 5% 
 H0ditolak jika   : thitung  > 2.048 atau –thitung< -2.048 
 
    
 
                                              Terima Ho 
           Tolak Ho                                                                                               Tolak Ho 
 
  -2.048          0   0.605  2.048 
Gambar IV.5 Kriteria Uji-t 
 
Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh antara Ukuran 
Perusahaan terhadap Debt to Equity Ratio (DER) diperoleh thitung 0.605dengan α = 
5% diketahui sebesar 2.048, dengan begitu thitung lebih kecil dari ttabel (0.605 ≥ -
2.048) dan nilai signifikan sebesar 0.550 ≥ 0.05. Dari hasil tersebut didapat 
kesimpulan bahwa H0 diterima (Ha ditolak) hal ini menunjukkan bahwa 
berpengaruh positif antara Ukuran Perusahaan terhadap Debt to Equity Ratio 
(DER) yang signifikan.  
b. Uji Simultan (Uji F) 
Uji F menunjukkan apakah semua variabel independen atau bebas 
dimasukkan dalam model yang mempunyai pengaruh secara bersama-sama 
terhadap variabel dependen. Untuk lebih jelasnya hasil perhitungan uji F dapat 





Bentuk pengujian : 
H0: rs= 0, tidak ada pengaruh signifikan antara Return On Equity dan 
Ukuran Perusahaan dengan Debt to Equity Ratio 
H0: rs≠ 0, ada pengaruh signifikan antaraReturn On Equity dan Ukuran 
PerusahaandenganDebt to Equity Ratio 
Kriteria pengujian : 
1. Tolak H0 apabila Fhitung> Ftabel atau – Fhitung< -Ftabel 
2. Terima H0 apabila Fhitung < Ftabel atau – Fhitung > -Ftabel 
Tabel IV.8 




Squares Df Mean Square F Sig. 
 Regression 4.137 2 2.069 9.084 .001a 
Residual 6.148 27 .228   
Total 10.286 29    
a. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, Return On Equity   
b. Dependent Variable: Debt to Equity Ratio 
 
 Dari hasil pengelolahan dengan menggunakan SPSS versi 16.00, maka 
dapat diperoleh hasil sebagai berikut : 
 Fhitung = 9.084 dan Ftabel = 3.35 
 Ftabel = n – k – 1 = 30 – 2 – 1 = 27 
 Nilai Ftabel untuk n = 30 adalah sebesar 3.35. Selanjutnya nilai Ftabel 
sebesar 3.35 digunakan sebagai kriteria pengambilan keputusan. 
Kriteria penarikan kesimpulan berdasarkan Fhitung dan Ftabel : 
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Terima H0 jika : -3.35 ≤ Fhitung ≤ 3.35 α = 5%  




                                              Terima Ho 
           Tolak Ho                                                                                               Tolak Ho 
 
  -3.35        0   3.35    9.084 
Gambar IV.6 Kriteria Uji-F 
 
 Berdasarkan hasil pengujian secara simultan diatas, pengaruh Return On 
Equity (ROE), Ukuran Perusahaan Terhadap Debt to Equity Ratio 
(DER)diperoleh9.084. Sedangkan hasil pengujian secara simultan dengan 
menggunakan taraf signifikansinya diperoleh 0.001 ≤ 0.05, dari hasil tersebut 
dapat disimpulkan bahwa H0 diterima dan Ha ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa  
ada pengaruh positifReturn On Equity (ROE), Ukuran Perusahaan Terhadap Debt 
to Equity Ratio (DER)yang signifikan. Dengan kata lain Return On Equity (ROE), 
Ukuran Perusahaan Terhadap Debt to Equity Ratio (DER) secara langsung pada 
perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
c. Koefisien Determinasi 
 Koefisien determinasi diartikan seberapa besar kemampuan semua 
variabel bebas dalam menjelaskan varians dari variabel terikatnya. Apabila nilai 
R2 suatu regresi ( mendekati satu ), maka semakin baik regresi tersebut dan 
semakin mendekati nol, maka variabe indenpenden secara keseluruhan tidak dapat 
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menjelaskan variabel dependen. Secara sederhana, koefisien determinasi dihitung 
dengan cara mengkuadratkan koefisien korelasi ( R2 ) dengan hasil berupa data 
yang dinyatakan dalam persentase. 
 
Tabel IV.9 
Koefisien Determinasi (R-Square) 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 
.634a .402 .358 .47720 
a. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, Return On Equity 
b. Dependent Variable: Debt to Equity Ratio 
 
 
Semakin tinggi nilai R-Square maka akan semakin baik bagi model 
regresi, karena berarti kemampuan variabel bebas untuk menjelaskan variabel 
terikatnya juga semakin besar. Nilai yang dapat melalui uji determinasi yaitu 
sebagai berikut : 
D = R2 X 100% 
D = 0,402 X 100% 
D = 40,2% 
Nilai R-Square diatas diketahui bernilai 40,2%, artinya menunjukan bahwa sekitar 
40,2 % Variabel Debt to Equity Ratio ( Y ) dapat dijelaskan oleh variabel Return 
On Equity (X1) dan Ukuran Perusahaan (X2) atau dapat dikatakan bahwa 
Kontribusi lain Return On Equity (ROE), Ukuran Perusahaan Terhadap Debt to 
Equity Ratio (DER) secara langsung pada perusahaan makanan dan minuman 
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yang terdaftar di BEI Periode 2014-2016 adalah sekitar 40,2% dan sisanya 59,8% 
dipengaruhi oleh variabel yang tidak akan diteliti dalam penelitian ini. 
 
C. Pembahasan  
Berdasarkan hasil analisis dalam penelitian yang dilakukan dengan 
menggunakan kesesuaian teori, pendapat maupun penelitian terdahulu yang telah 
dikemukakan sebelumnya, berikut ini merupakan pembahasan tentang beberapa 
temuan masalah dalam penelitian. 
 
1. PengaruhReturn On Equity (ROE) terhadap Debt to Equity Ratio (DER) 
Berdasarkan hasil uji secara parsial mengenai pengaruh antaraReturn On 
Equity (ROE)terhadap Debt to Equity Ratio (DER) menyatakan bahwa thitung> ttabel 
yaitu sebesar 4.070> 2.048, sedangkan hasil pengujian secara parsial dengan 
menggunakan taraf signifikansi diperoleh 0.000 ≤ 0.05dari hasil tersebut didapat 
kesimpulan bahwa H0 diterima (Ha ditolak) hal ini menunjukkan Return On Equity 
(ROE) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Debt to Equity Ratio (DER) 
pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
Dari data tabel IV.2 dapat diketahui bahwaReturn On Equity (ROE) 
cenderungmengalami penurunan. Kemudian pada tabel IV.1 dapat diketahui 
bahwa Debt to Equity Ratiocenderung mengalami peningkatan pada total hutang 
dantotal ekuitas. 
Hal ini menunjukkan bahwa adanya laba yang tidak produktif sehingga 
total hutang yang dimiliki perusahaan bertambah untuk menutupi ekuitas. Dengan 
begitu beban bunga yang harus dibayar perusahaan juga ikut bertambah. 
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis dan teori, pendapat, 
maupun peneliti terdahulu yang telah dikemukakan diatas mengenai pengaruh 
Return On Equity terhadap Debt to Equity Ratio. Maka penulis dapat 
menyimpulkan bahwa ada kesesuaian antara hasil penelitian dengan pendapat dan 
penelitian terdahulu yakni adapengaruh positif yang signifikan Return On Equity 
terhadap Debt to Equity Ratio. 
 
2. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Debt to Equity Ratio (DER) 
Berdasarkan hasil uji secara parsial mengenai pengaruh antara Ukuran 
Perusahaan terhadap Debt to Equity Ratio (DER)menyatakan bahwa thitung< ttabel 
yaitu sebesar 0,605<2.048, sedangkan hasil pengujian secara parsial dengan 
menggunakan taraf signifikansi diperoleh 0.550 ≥ 0.05dari hasil tersebut didapat 
kesimpulan bahwa H0 diterima (Ha ditolak) hal ini menunjukkan Ukuran 
Perusahaansecara parsial berpengaruh signifikan terhadap Debt to Equity Ratio 
(DER) pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia. 
Dari data tabel IV.3 dapat diketahui bahwa Ukuran Perusahaansetiap 
tahunnya cenderungmengalami penurunan. Kemudian pada tabel IV.1 dapat 
diketahui bahwa Debt to Equity Ratiosetiap tahunnya cenderung mengalami 
peningkatan pada total hutang  dan total ekuitas. 
Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan modal yang terjadi tidak mampu 
memaksimalkan laba, sehingga laba bersih menurun. Menurunnya laba bersih 
disebabkan karena sebagian laba digunakan untuk menutupi hutang. 
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 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis dan teori diatas  
mengenai tingkat Ukuran Perusahaan bahwa Ukuran Peusahaanberpengaruh 
terhadapDebt to Equity Ratio (DER). 
 
3. Pengaruh Return On Equity (ROE)dan Ukuran Perusahaan terhadap 
Debt to Equity Ratio (DER) 
Berdasarkan hasil pengujian seara simultan pengaruh antara Return On 
Equity (ROE) dan Ukuran Perusahaan terhadap Debt to Equity Ratio 
(DER)padaperusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2014-2016 yang menyatakan bahwa Fhitung > Ftabel yaitu 9.084> 
3.35maka H0 diterima dan Ha ditolak yang artinya bahwaReturn On Equity (ROE) 
dan Ukuran Perusahaanberpengaruh terhadap Debt to Equity Ratio 
(DER)sedangkan nilai signifikanya diperoleh 0.001 ≤ 0.05, yang artinya bahwa 
secara signifikan Return On Equity (ROE) dan Ukuran Perusahaan berpengaruh 
terhadap Debt to Equity Ratio (DER). 
Dari hasil pengujian diatas dapat disimpulkan bahwa  perusahaan tidak  
dapat mengoptimalkan hutang-hutangnya. Yang memungkinkan diikuti dengan 
bertambahnya labadan adanya nilai aktiva, untuk menutupi ekuitasnya. Laba yang 




KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya maka dapat 
diambil kesimpulan dari penelitian mengenai pengaruh Return On Equity (ROE) 
dan Ukuran Perusahaan terhadap Debt to Equity Ratio (DER) pada perusahaan 
makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2016 
adalah sebagai berikut : 
1. Hasil pengujian membuktikan bahwa ada pengaruh antara variabel Retun 
On Equity (ROE) terhadap Debt to Equity Ratio(DER)dengan arah 
hubungan positif dan signifikan. 
2. Hasil penelitian membuktikan bahwa Ukuran Perusahaanberpengaruh 
positif dan signifikan terhadap Debt to Equity Ratio(DER). 
3. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa variabel Return On Equity 
(ROE)dan Ukuran Perusahaanberpengaruh positif signifikan terhadap 
Debt to Equity Ratio(DER). 
 
B. SARAN 
Berdasarkan kesimpulan diatas maka dalam hal ini penulis dapat 
memberikan saran sebagai berikut: 
1. Dari hasil penelitian dan pembahasan dapat diketahui pengaruh 
antaraReturn On Equity (ROE) terhadap Debt to Equity Ratio(DER)pada 
perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI, sebaiknya 
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perusahaan tidak hanya mempertahankan tingginya hutang yang dimiliki 
perusahaan namun juga harus mampu memutarkan dengan memanfaatkan 
hutang dengan baik sehingga dapat menghasilkan laba yang maksimal. 
Atau dengan kata lain pembayaran hutang sebaiknya dilakukan dengan 
kelebihan laba atau pembayaran hutang dibayarkan jangan melalui ekuitas. 
2. Dari hasil penelitian dan pembahasan dapat diketahui pengaruh antara 
Ukuran Perusahaanterhadap Debt to Equity Ratio(DER)pada perusahaan 
makanan dan minuman yang terdaftar di BEI, agar tujuan perusahaan 
tercapai sebaiknya perusahaan harus lebih bijak dalam menggunakan laba, 
baik dalam hal pembayar hutang sehingga laba yang dihasilkan dari 
penjualan yang tinggi dapat menambah laba bersih dan hutang pun 
menurun. 
3. Dari hasil penelitian dan pembahasan dapat diketahui pengaruh 
antaraReturn On Equity (ROE) dan Ukuran Perusahaanterhadap Debt to 
Equity Ratio(DER)pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar 
di BEI, perusahaan harus bisa mengoptimalkan hutang-hutangnya. Yang 
memungkinkan diikuti dengan bertambahnya labadan adanya penjualan 
aktiva yang tidak produktif, untuk menutupi ekuitasnya. Di sisi lain laba 
yang diperoleh perusahaan harus digunakan sebaik mungkin untuk 
menutupihutang sehingga laba yang diperoleh maksimal. 
4. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan menambah jumlah sampel penelitian 
dengan memperluas objek pada perusahaan makanan dan minuman yang 
lain agar penelitian dapat menghasilkan data yang lebih baik. Dan 
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diharapkan untuk menambah variabel independen lainnya yang lebih 
memberikan pengaruh kuat terhadap Debt to Equity Ratio(DER). 
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